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ABSTRAK

Kemampuan literasi sains menjadi salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran IPAS
karena menentukan kemampuan siswa memahami dan menggunakan pengetahuan ilmiah
dalam kehidupan sehari-hari. Namun, proses pembelajaran di sekolah dasar masih
memperlihatkan berbagai kendala yang menyebabkan siswa belum mampu mengembangkan
kompetensi tersebut secara optimal. Penelitian ini difokuskan untuk mengungkap bentuk
kesulitan literasi sains yang dialami siswa kelas IV SD Negeri 3 Sugihan Tahun Ajaran
2025/2026. Kajian dilakukan melalui pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang
melibatkan satu guru kelas dan empat siswa yang dipilih secara purposive untuk
merepresentasikan karakteristik kemampuan belajar yang berbeda. Data diperoleh melalui
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model
analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Temuan penelitian memperlihatkan bahwa hambatan literasi sains muncul pada kemampuan
menjelaskan fenomena ilmiah, melakukan penyelidikan sederhana, dan menafsirkan data
berbasis bukti. Kesulitan tersebut tampak ketika siswa menghubungkan konsep dengan
fenomena sehari-hari, menyusun langkah penyelidikan secara mandiri, serta memahami
informasi yang disajikan dalam tabel atau grafik untuk menghasilkan kesimpulan yang tepat.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ketiga aspek tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan
saling berkaitan dalam membentuk kemampuan berpikir ilmiah siswa. Oleh karena itu,
penguatan literasi sains memerlukan pembelajaran yang lebih kontekstual, partisipatif, dan
berorientasi pada pengalaman ilmiah agar siswa mampu menggunakan pengetahuan sains
secara lebih bermakna dalam berbagai situasi nyata.

Kata Kunci: Kesulitan, Sains, Literasi, Sekolah Dasar

ABSTRACT
Scientific literacy is an essential competency in Science and Social Studies (/PAS) learning, as
it enables students to understand and apply scientific knowledge in everyday contexts.
However, various challenges in elementary school learning environments continue to hinder
the optimal development of this competency. This study was conducted to explore the forms of
scientific literacy difficulties experienced by fourth-grade students at SD Negeri 3 Sugihan in
the 2025/2026 academic year. A qualitative approach with a case study design was employed,
involving one classroom teacher and four fourth-grade students selected through purposive
sampling to represent different learning ability characteristics. Data were collected through
observation, in-depth interviews, and documentation, and subsequently analyzed using an
interactive analysis model consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing.
The findings revealed that students encountered difficulties in explaining scientific phenomena,
conducting simple scientific investigations, and interpreting evidence-based data. These
challenges were reflected in students’ limited ability to relate scientific concepts to everyday
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situations, independently design investigation procedures, and interpret information presented
in tables or graphs to formulate appropriate conclusions. The study also indicates that these
three aspects are interconnected and collectively influence the development of students’
scientific reasoning skills. Therefore, strengthening scientific literacy requires learning
experiences that are more contextual, participatory, and grounded in direct scientific activities,
enabling students to apply scientific knowledge more meaningfully in real-life situations.
Keywords: Difficulties, Scientific, Literacy, Elementary School

PENDAHULUAN

Perubahan lanskap masyarakat yang semakin dipengaruhi oleh perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan arus informasi telah menggeser cara individu memahami berbagai
persoalan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam situasi demikian, keberhasilan pendidikan tidak
lagi ditentukan semata-mata oleh kemampuan peserta didik mengingat sejumlah konsep,
melainkan oleh kapasitas mereka dalam menafsirkan informasi, mengevaluasi bukti, dan
mengambil keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan secara rasional. Kebutuhan tersebut
menempatkan pembelajaran sains sebagai salah satu fondasi penting dalam menyiapkan
generasi yang mampu menghadapi tantangan abad ke-21. Kemampuan berpikir kritis, kreatif,
komunikatif, kolaboratif, serta keterampilan memecahkan masalah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari tujuan pembelajaran sains di sekolah dasar (Novianti et al., 2023; Yusmar &
Fadilah, 2023). Oleh karena itu, pengalaman belajar yang diberikan kepada peserta didik perlu
memungkinkan mereka berinteraksi secara langsung dengan fenomena yang dijumpai dalam
kehidupan nyata sehingga konsep yang dipelajari tidak berhenti pada tataran hafalan.

Dalam kerangka tersebut, literasi sains memperoleh posisi yang semakin strategis
karena merepresentasikan kemampuan individu menggunakan pengetahuan ilmiah untuk
memahami fenomena, mengevaluasi informasi, serta membuat keputusan berdasarkan bukti
yang tersedia. Perspektif ini sejalan dengan kerangka Programme for International Student
Assessment (PISA) yang memandang literasi sains sebagai kemampuan menjelaskan fenomena
secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan data dan
bukti secara ilmiah (OECD, 2023). Pada tingkat sekolah dasar, penguasaan kompetensi tersebut
berkaitan erat dengan kemampuan siswa mengembangkan penalaran ilmiah, melakukan
investigasi sederhana, dan membangun kebiasaan berpikir reflektif sejak dini. Pembelajaran
yang memanfaatkan scientific approach melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba,
menalar, dan mengomunikasikan hasil belajar memberikan peluang bagi siswa untuk
membangun pemahaman secara lebih bermakna dibandingkan sekadar menerima informasi
secara pasif (Irsan, 2021; Nura et al., 2023).

Meskipun literasi sains semakin sering menjadi perhatian dalam berbagai kebijakan
pendidikan, capaian peserta didik Indonesia masih menunjukkan tantangan yang belum
terselesaikan. Laporan PISA 2022 mencatat skor literasi sains Indonesia sebesar 383 poin,
sedangkan rata-rata negara OECD mencapai 485 poin. Kesenjangan sebesar 102 poin tersebut
diperkuat oleh fakta bahwa hanya 34% siswa Indonesia yang berhasil mencapai tingkat
kompetensi minimum sains (Level 2), sementara rata-rata OECD mencapai 76% (OECD,
2023). Angka-angka tersebut memperlihatkan bahwa sebagian besar peserta didik masih
mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada situasi yang menuntut penggunaan konsep ilmiah
untuk menjelaskan fenomena, menginterpretasikan informasi, ataupun menyusun kesimpulan
berdasarkan bukti empiris. Dengan kata lain, penguasaan konsep yang diperoleh di ruang kelas
belum sepenuhnya bertransformasi menjadi kemampuan menggunakan pengetahuan dalam
konteks kehidupan nyata.

Copyright (c) 2026 TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
https://doi.org/10.51878/teaching.v6i2.11395

1140


https://jurnalp4i.com/index.php/teaching

TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
m Vol. 6, No. 2, April-Juni 2026
- ﬁ e-ISSN : 2775-7188 | p-ISSN : 2775-717X

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/teaching -~

Jurnal P4l

Berbagai studi dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa persoalan tersebut
tidak hanya berkaitan dengan capaian akademik, tetapi juga menyentuh aspek proses belajar
yang berlangsung di sekolah. Utami et al. (2022) menemukan bahwa hambatan peserta didik
muncul pada dimensi konten, proses, dan konteks sains secara bersamaan. Temuan serupa
dilaporkan oleh Bukhari et al. (2023) yang menunjukkan rendahnya kemampuan siswa dalam
memahami informasi ilmiah dan menghubungkannya dengan pengalaman sehari-hari. Pada sisi
lain, Hartina et al. (2025) mengidentifikasi kesulitan peserta didik dalam menjelaskan fenomena
ilmiah dan menyusun kesimpulan berbasis bukti. Apabila ketiga temuan tersebut dibaca secara
komprehensif, tampak bahwa persoalan literasi sains tidak terletak pada satu aspek tertentu,
melainkan mencerminkan keterbatasan siswa dalam mengintegrasikan pengetahuan, proses
berpikir ilmiah, dan konteks kehidupan nyata secara bersamaan.

Kompleksitas tersebut semakin terlihat ketika pembelajaran lebih banyak menempatkan
siswa sebagai penerima informasi dibandingkan sebagai pelaku kegiatan ilmiah. Kondisi ini
menyebabkan konsep yang dipelajari cenderung dipahami secara terpisah dari pengalaman
keseharian siswa. Astria et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis
kontekstual membantu peserta didik menghubungkan materi dengan situasi nyata yang mereka
alami. Sementara itu, Nida et al. (2021) menyoroti kontribusi pembelajaran berbasis konteks
dan isu sosial ilmiah dalam mendorong keterlibatan siswa untuk memahami konsep secara lebih
mendalam. Sejalan dengan temuan tersebut, Ifdaniyah dan Sukmawati (2024) menegaskan
bahwa peningkatan kemampuan literasi sains memerlukan pembelajaran yang aktif,
kontekstual, dan memberi ruang bagi siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri melalui
berbagai aktivitas belajar yang bermakna.

Di samping keterkaitannya dengan konteks pembelajaran, literasi sains juga
berhubungan langsung dengan kemampuan berpikir ilmiah dan pemecahan masalah. Nigussie
et al. (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran yang memanfaatkan skenario permasalahan
mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan ilmiah secara
signifikan. Pada saat yang sama, Barus et al. (2024) mengingatkan bahwa pemetaan
kemampuan peserta didik perlu dilakukan secara lebih komprehensif melalui indikator yang
mencakup interpretasi data, penalaran ilmiah, dan pengambilan keputusan berbasis bukti.
Kedua temuan tersebut mengindikasikan bahwa literasi sains tidak dapat dipahami hanya
sebagai penguasaan materi pembelajaran, melainkan sebagai kemampuan menggunakan
pengetahuan ilmiah untuk menghadapi berbagai situasi yang menuntut analisis, evaluasi, dan
penarikan kesimpulan secara logis.

Gambaran serupa ditemukan pada konteks penelitian ini. Observasi awal yang
dilakukan di SD Negeri 3 Sugihan terhadap sembilan siswa kelas IV memperlihatkan bahwa
sebagian besar siswa masih mampu menjawab pertanyaan yang bersifat faktual, tetapi
mengalami kesulitan ketika diminta menjelaskan kembali konsep menggunakan pemahaman
mereka sendiri. Lebih dari separuh siswa belum mampu menghubungkan materi IPAS dengan
fenomena yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari secara runtut. Hambatan lain
muncul ketika siswa dihadapkan pada soal kontekstual yang menuntut identifikasi masalah,
pembacaan informasi sederhana, dan penyusunan kesimpulan berdasarkan data yang tersedia.
Situasi tersebut memperlihatkan bahwa tantangan literasi sains pada tingkat sekolah dasar tidak
hanya berkaitan dengan penguasaan konsep, tetapi juga menyangkut kemampuan
menginterpretasikan informasi dan menggunakan penalaran ilmiah dalam berbagai konteks.

Kajian mengenai literasi sains pada jenjang sekolah dasar selama ini lebih banyak
diarahkan pada pengukuran tingkat kemampuan siswa ataupun pengujian efektivitas model
pembelajaran tertentu. Sementara itu, penelitian yang secara spesifik menelaah bentuk-bentuk
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kesulitan peserta didik berdasarkan indikator literasi sains PISA dalam konteks pembelajaran
nyata masih relatif terbatas. Celah inilah yang menjadi fokus penelitian ini. Berbeda dari
penelitian sebelumnya, studi ini berupaya mengidentifikasi secara mendalam kesulitan siswa
sekolah dasar pada tiga dimensi utama literasi sains menurut kerangka PISA, yaitu menjelaskan
fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan data
dan bukti ilmiah dalam pembelajaran IPAS. Analisis dilakukan pada konteks lokal SD Negeri
3 Sugihan sehingga memungkinkan diperolehnya pemahaman yang lebih rinci mengenai akar
permasalahan yang dihadapi siswa. Atas dasar itu, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
bentuk-bentuk kesulitan literasi sains siswa kelas IV sekolah dasar berdasarkan indikator PISA
sebagai landasan empiris bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih kontekstual,
partisipatif, dan berorientasi pada penguatan literasi sains.

METODE PENELITIAN

Pemahaman mengenai kesulitan literasi sains siswa tidak dapat diperoleh hanya melalui
pengukuran hasil belajar, melainkan perlu ditelusuri melalui interaksi, respons, dan pengalaman
belajar yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung. Atas pertimbangan tersebut,
penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif menggunakan desain studi kasus yang
memungkinkan pengkajian fenomena secara mendalam pada konteks yang spesifik, yaitu
pembelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 3 Sugihan. Kegiatan penelitian berlangsung selama
April 2026 dengan melibatkan satu guru kelas IV dan empat siswa sebagai sumber data utama.
Pemilihan siswa dilakukan secara purposive untuk mewakili variasi karakteristik dan
kemampuan akademik yang terdapat di kelas sehingga gambaran kesulitan literasi sains dapat
ditelaah dari beragam sudut pandang. Selama satu bulan pelaksanaan penelitian, pembelajaran
IPAS diamati secara langsung selama lima jam pelajaran setiap minggu untuk mengidentifikasi
bagaimana siswa memahami konsep, menjelaskan fenomena ilmiah, merancang penyelidikan
sederhana, serta menggunakan informasi yang tersedia dalam menarik kesimpulan. Catatan
hasil pengamatan kemudian diperdalam melalui wawancara semi-terstruktur yang dilakukan
setelah kegiatan pembelajaran selesai agar pengalaman, hambatan, dan penjelasan yang
disampaikan guru maupun siswa tetap sesuai dengan situasi yang baru saja diamati. Selain itu,
dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran dan hasil pekerjaan siswa digunakan untuk
memperkuat interpretasi data yang diperoleh dari observasi dan wawancara.

Seluruh data yang terkumpul ditelusuri secara berulang untuk menemukan pola-pola
kesulitan yang muncul pada masing-masing peserta didik. Proses pengumpulan data dipandu
oleh instrumen yang dikembangkan berdasarkan tiga kompetensi utama literasi sains dalam
kerangka PISA, yaitu kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti ilmiah. Untuk menjaga kredibilitas
temuan, informasi yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dibandingkan
melalui triangulasi metode, sementara kesesuaian data dari guru dan siswa diperiksa melalui
triangulasi sumber. Analisis dilakukan secara interaktif mengikuti tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap ini, data dikodekan, dikelompokkan
berdasarkan indikator literasi sains yang ditetapkan, kemudian ditelaah secara
berkesinambungan hingga diperoleh gambaran kontekstual mengenai bentuk-bentuk kesulitan
yang dialami siswa selama pembelajaran IPAS. Pendekatan tersebut memungkinkan setiap
temuan tidak hanya menggambarkan apa yang menjadi hambatan siswa, tetapi juga
menunjukkan bagaimana hambatan tersebut muncul dalam situasi pembelajaran yang nyata.
Adapun indikator yang digunakan sebagai dasar penyusunan instrumen dan analisis data dalam
penelitian ini disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Aspek Kesulitan Literasi Sains
No Indikator Deskripsi

Kemampuan memahami konsep, menghubungkan materi dengan
kehidupan sehari-hari, dan menjelaskan hubungan sebab akibat suatu
fenomena

Menjelaskan fenomena
ilmiah

Mengevaluasi dan
2 merancang pertanyaan
ilmiah

Kemampuan menentukan pertanyaan ilmiah, memahami proses
percobaan, dan merancang kegiatan penyelidikan sederhana

Menafsirkan data dan bukti Kemampuan membaca data, menganalisis hasil pengamatan, dan

ilmiah menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang tersedia
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Selama proses pembelajaran IPAS berlangsung, kesulitan literasi sains tampak muncul
dalam bentuk yang beragam dan saling berkaitan. Hambatan yang paling awal terlihat berkaitan
dengan kemampuan siswa menjelaskan fenomena ilmiah. Ketika guru mengajukan pertanyaan
yang menuntut siswa menghubungkan materi dengan situasi yang mereka jumpai di lingkungan
sekitar, respons yang diberikan umumnya masih bersifat sederhana dan belum disertai
penjelasan yang runtut. Sebagian siswa mampu mengingat informasi yang pernah dipelajari,
tetapi mengalami kesulitan ketika harus menggunakan kembali informasi tersebut untuk
menjelaskan hubungan sebab akibat suatu peristiwa. Situasi tersebut tampak pada saat siswa
diminta menjelaskan fenomena banjir dan kaitannya dengan perilaku menjaga kebersihan
lingkungan. Salah satu siswa menyampaikan, “Kalau sudah lama tidak dibahas di kelas aku
jadi lupa, jadi kalau ditanya lagi aku harus ingat-ingat dulu baru bisa jawab.” Pengalaman
serupa juga diamati guru kelas yang menyatakan, “Siswa masih sering kesulitan ketika diminta
menerapkan konsep dalam situasi tertentu karena pemahaman mereka belum sepenuhnya
terbentuk.” Temuan ini mengisyaratkan bahwa pemahaman siswa masih cenderung bertumpu
pada ingatan terhadap materi yang pernah diterima, sehingga konsep yang dipelajari belum
sepenuhnya terhubung dengan konteks kehidupan sehari-hari.

Pola kesulitan berikutnya muncul ketika siswa dihadapkan pada aktivitas yang
memerlukan penyusunan langkah penyelidikan sederhana. Dalam kegiatan pembelajaran,
kecenderungan untuk menunggu arahan guru terlihat lebih dominan dibandingkan upaya
merancang kegiatan secara mandiri. Seluruh siswa yang menjadi subjek penelitian masih
memerlukan contoh terlebih dahulu sebelum menentukan alat, bahan, maupun urutan kegiatan
yang akan dilakukan. Kondisi tersebut tercermin dari pernyataan salah satu siswa, “Aku
bingung, biasanya nunggu contoh dari pak guru dulu baru bisa bikin.” Pernyataan lain yang
senada juga muncul saat siswa mengungkapkan, “Aku ikut teman dan pak guru, jadi belum
benar-benar paham urutannya pas praktik tadi.” Pengamatan selama pembelajaran
memperlihatkan bahwa kegiatan praktikum sering dijalankan dengan mengikuti instruksi yang
tersedia tanpa disertai pemahaman yang kuat mengenai alasan di balik setiap langkah yang
dilakukan. Guru kelas turut menegaskan bahwa sebagian besar siswa masih memerlukan
pendampingan ketika melakukan kegiatan penyelidikan karena belum terbiasa menyusun
langkah kerja secara mandiri selama pembelajaran berlangsung. Keadaan ini memperlihatkan
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bahwa kemampuan merancang penyelidikan belum berkembang secara optimal meskipun
siswa telah beberapa kali terlibat dalam kegiatan praktikum sederhana.

Kesulitan juga tampak ketika siswa berhadapan dengan informasi yang disajikan dalam
bentuk data. Kemampuan membaca angka atau informasi dasar sebenarnya telah dimiliki oleh
sebagian siswa, tetapi proses memahami makna data dan menggunakannya sebagai dasar
penarikan kesimpulan masih menjadi tantangan. Saat diberikan tabel maupun grafik sederhana,
respons yang muncul lebih banyak berupa penyebutan informasi yang terlihat secara langsung
tanpa disertai penjelasan mengenai hubungan antar data. Salah satu siswa mengungkapkan,
“Aku bisa baca, tapi tidak tahu artinya kak.” Siswa lain menyampaikan pengalaman yang
hampir sama melalui pernyataan, “Aku belum paham datanya, jadi masih kesulitan untuk
mengolahnya.” Kesulitan tersebut sejalan dengan penjelasan guru kelas yang menyebutkan
bahwa siswa sering mengalami hambatan dalam memahami informasi yang terdapat pada
grafik sehingga jawaban yang diberikan belum sesuai dengan data hasil pengamatan yang
tersedia. Dengan demikian, persoalan yang muncul tidak terletak pada kemampuan membaca
data semata, melainkan pada proses menginterpretasikan informasi dan menghubungkannya
dengan kesimpulan yang relevan. Untuk memberikan gambaran yang lebih ringkas mengenai
bentuk-bentuk kesulitan yang ditemukan selama pembelajaran, temuan utama penelitian
dirangkum pada Tabel 2.

Tabel 2. Bentuk Kesulitan Literasi Sains Siswa Kelas IV

Indikator Bentuk Kesulitan Temuan
Menjelaskan fenomena Sulit menghubungkan konsep Pemahaman siswa masih pada
ilmiah dengan kehidupan sehari-hari tingkat hafalan

Mengevaluasi dan merancang Siswa masih bergantung pada

Sulit menyusun langkah percobaan

penyelidikan ilmiah arahan guru
Mepafsukan Laaliabey Sulit membaca dan memahami data Kes1mp (L yrn Gl e 0
ilmiah sesuai dengan data pengamatan

Ketiga bentuk kesulitan yang dirangkum dalam Tabel 2 tidak muncul sebagai hambatan
yang berdiri sendiri. Ketika siswa belum mampu menghubungkan konsep dengan situasi nyata,
mereka cenderung mengalami kesulitan dalam menentukan langkah penyelidikan yang relevan.
Pada saat yang sama, keterbatasan dalam memahami makna data membuat proses penarikan
kesimpulan menjadi kurang akurat. Selama pembelajaran berlangsung, kecenderungan untuk
menerima informasi secara langsung dari guru masih lebih menonjol dibandingkan melakukan
eksplorasi secara mandiri. Gambaran tersebut memperlihatkan bahwa tantangan literasi sains
yang dialami siswa kelas IV SD Negeri 3 Sugihan berkaitan tidak hanya dengan penguasaan
konsep, tetapi juga dengan penggunaan pengetahuan tersebut dalam kegiatan penyelidikan dan
interpretasi bukti ilmiah.

Pembahasan

Literasi sains pada dasarnya tidak hanya berkaitan dengan kemampuan memahami
konsep-konsep ilmiah, tetapi juga mencakup kapasitas menggunakan pengetahuan tersebut
untuk menjelaskan fenomena, merancang penyelidikan, serta menafsirkan bukti yang diperoleh
dari suatu proses ilmiah. Dalam kerangka yang dikembangkan oleh OECD (2023), ketiga
kompetensi tersebut merupakan unsur yang saling terhubung dan menjadi fondasi bagi
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pengambilan keputusan berbasis pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Apabila ditinjau
melalui perspektif tersebut, gambaran yang muncul dari penelitian ini menunjukkan bahwa
proses pembelajaran belum sepenuhnya mendorong siswa untuk menggunakan konsep sebagai
alat berpikir dalam menghadapi berbagai situasi nyata. Pengetahuan yang dimiliki siswa
tampak lebih banyak berfungsi sebagai informasi yang diingat daripada sebagai landasan untuk
membangun penjelasan ilmiah. Kondisi ini memperkuat temuan Utami et al. (2022) dan
Ulumiyah et al. (2022) yang mengungkapkan bahwa siswa sekolah dasar masih mengalami
kesulitan ketika harus menghubungkan konsep sains dengan fenomena yang mereka jumpai
dalam kehidupan sehari-hari.

Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran yang berlangsung belum
sepenuhnya memberikan ruang bagi siswa untuk membangun makna dari pengalaman belajar
yang mereka peroleh. Ketika proses belajar lebih banyak berorientasi pada penyampaian
informasi, kesempatan untuk menguji gagasan, mengaitkan pengetahuan dengan konteks
kehidupan, serta melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar menjadi relatif terbatas.
Akibatnya, pemahaman yang terbentuk cenderung bersifat prosedural dan belum berkembang
menjadi pemahaman konseptual yang mendalam. Penjelasan ini sejalan dengan Suparya et al.
(2022) yang menyatakan bahwa rendahnya literasi sains sering kali berkaitan dengan minimnya
pembelajaran yang bersifat kontekstual dan kurang mendorong aktivitas berpikir kritis. Dalam
konteks yang sama, Shofia et al. (2024) menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang dekat
dengan realitas kehidupan siswa mampu memperkuat keterhubungan antara konsep dan praktik.
Temuan Astria et al. (2024) juga menegaskan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis
kontekstual dapat membantu siswa memahami konsep secara lebih bermakna sehingga
pengetahuan yang diperoleh tidak berhenti pada tingkat hafalan.

Menarik untuk dicermati bahwa hambatan yang muncul dalam penelitian ini tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan menjelaskan suatu fenomena, tetapi juga tampak ketika siswa
harus menentukan cara memperoleh jawaban atas suatu permasalahan. Secara konseptual,
kedua kemampuan tersebut memiliki hubungan yang erat. Pemahaman yang baik terhadap
suatu konsep akan membantu siswa mengenali informasi yang relevan, menyusun langkah kerja
yang logis, serta memperkirakan hasil yang mungkin diperoleh dari suatu penyelidikan.
Sebaliknya, apabila pemahaman konseptual belum terbentuk secara kuat, kegiatan eksperimen
cenderung dipandang sebagai serangkaian prosedur yang harus diikuti tanpa pemahaman yang
mendalam mengenai tujuan ilmiahnya. Oleh karena itu, tingginya kesulitan pada aspek
penyelidikan dapat dipahami sebagai konsekuensi dari belum optimalnya proses konstruksi
pengetahuan yang terjadi selama pembelajaran.

Kondisi tersebut terlihat dari kecenderungan siswa yang masih sangat bergantung pada
arahan guru ketika mengikuti kegiatan praktikum. Aktivitas yang seharusnya menjadi sarana
untuk melatih proses berpikir ilmiah belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai kesempatan bagi
siswa untuk mengembangkan kemandirian intelektual. Dalam perspektif literasi sains,
kemampuan melakukan penyelidikan tidak hanya berkaitan dengan keterampilan teknis
menjalankan percobaan, tetapi juga kemampuan mengajukan pertanyaan, menentukan
prosedur, mengevaluasi langkah kerja, dan mempertimbangkan bukti yang diperoleh. Temuan
penelitian ini memiliki kesesuaian dengan Angelia et al. (2022) yang menekankan pentingnya
penguatan keterampilan proses sains sejak jenjang sekolah dasar. Hasil penelitian Farooq dan
Islam (2023) juga memperlihatkan bahwa pendekatan inquiry memberikan peluang yang lebih
besar bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan investigatif karena mereka terlibat secara
aktif dalam keseluruhan proses ilmiah.
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Pada sisi lain, hasil yang diperoleh memperlihatkan perbedaan dengan penelitian
Ifdaniyah dan Sukmawati (2024) serta Martir et al. (2024). Kedua penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran yang memberi ruang eksplorasi lebih luas kepada siswa
mampu meningkatkan kualitas literasi sains dan kemampuan berpikir kritis secara signifikan.
Perbedaan ini mengisyaratkan bahwa perkembangan kompetensi ilmiah tidak hanya
dipengaruhi oleh materi yang dipelajari, tetapi juga oleh pengalaman belajar yang dialami siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Ketika peserta didik diberi kesempatan untuk
membaca, berdiskusi, menyelidiki, dan menemukan konsep secara mandiri, mereka tidak
sekadar memperoleh pengetahuan baru, melainkan juga mengembangkan cara berpikir yang
lebih reflektif dan analitis. Sebaliknya, pembelajaran yang masih berfokus pada transfer
informasi cenderung membatasi kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuan
tersebut secara optimal.

Aspek lain yang perlu mendapat perhatian adalah kemampuan menggunakan data dan
bukti ilmiah sebagai dasar dalam membangun pemahaman. Dalam kerangka OECD (2023),
interpretasi data merupakan bagian penting dari kompetensi ilmiah karena memungkinkan
seseorang menilai validitas informasi sebelum menarik kesimpulan. Temuan penelitian ini
memperlihatkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan ketika harus memahami hubungan
antar informasi yang tersaji dalam tabel maupun grafik. Data sering kali dipahami sebagai
kumpulan informasi yang terpisah, bukan sebagai bukti yang dapat digunakan untuk
menjelaskan suatu fenomena. Gambaran tersebut sejalan dengan hasil penelitian Bukhari et al.
(2023) dan Nurjanah et al. (2025) yang menunjukkan bahwa kemampuan menginterpretasikan
bukti ilmiah merupakan salah satu tantangan terbesar dalam pengembangan literasi sains pada
jenjang sekolah dasar.

Kesulitan tersebut tampaknya tidak terlepas dari kebiasaan belajar yang lebih banyak
menempatkan siswa pada aktivitas mengingat jawaban daripada mengolah informasi. Ketika
pembelajaran jarang melibatkan kegiatan analisis, evaluasi, maupun interpretasi bukti, siswa
memiliki kesempatan yang terbatas untuk mengembangkan penalaran ilmiah secara bertahap.
Akibatnya, kemampuan membaca data belum berkembang menjadi kemampuan memahami
makna data. Penjelasan ini selaras dengan pandangan Sinyanyuri et al. (2022) yang menegaskan
bahwa pemahaman terhadap informasi ilmiah merupakan fondasi penting dalam pembentukan
literasi sains. Selain itu, Juniawan et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran yang lebih interaktif mampu membantu siswa membangun pemahaman yang
lebih mendalam terhadap informasi ilmiah melalui keterlibatan yang lebih aktif selama proses
belajar.

Apabila keseluruhan temuan dicermati secara terpadu, terlihat bahwa kesulitan yang
dialami siswa membentuk suatu pola yang saling berkaitan. Keterbatasan dalam memahami dan
menggunakan konsep berdampak pada kemampuan merancang penyelidikan, sementara
pengalaman penyelidikan yang belum berkembang secara optimal berpengaruh terhadap
kemampuan menggunakan data sebagai dasar penarikan kesimpulan. Dengan demikian,
tantangan yang ditemukan dalam penelitian ini tidak dapat dipahami sebagai kelemahan pada
satu kompetensi tertentu, melainkan sebagai gambaran mengenai proses perkembangan literasi
sains yang belum berlangsung secara menyeluruh. Temuan ini mendukung pandangan Yusmar
dan Fadilah (2023) yang menyatakan bahwa rendahnya literasi sains siswa Indonesia berkaitan
dengan praktik pembelajaran yang masih berorientasi pada penguasaan materi dibandingkan
penggunaan pengetahuan dalam konteks nyata.

Selain memberikan gambaran mengenai kondisi literasi sains siswa sekolah dasar,
penelitian ini juga menunjukkan bahwa hubungan antara pemahaman konsep, pengalaman
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penyelidikan, dan kemampuan menggunakan bukti ilmiah merupakan aspek yang perlu
diperhatikan secara bersamaan dalam pembelajaran IPAS. Temuan tersebut memperluas
pemahaman mengenai pola kesulitan literasi sains pada konteks sekolah dasar dengan
memperlihatkan bahwa hambatan yang muncul tidak bersifat terpisah, melainkan membentuk
rangkaian kompetensi yang saling memengaruhi. Hasil ini sekaligus memberikan landasan
empiris bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih berorientasi pada pengalaman
belajar autentik. Sejalan dengan temuan I[lmiati (2024), pembelajaran yang memberikan ruang
eksplorasi, penemuan konsep, dan keterlibatan aktif siswa berpotensi memperkuat kemampuan
literasi sains secara lebih komprehensif. Oleh karena itu, pengembangan pembelajaran IPAS
perlu diarahkan pada pendekatan yang lebih kontekstual, partisipatif, dan berbasis inquiry agar
siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu menggunakan pengetahuan tersebut
untuk berpikir dan bertindak secara ilmiah dalam berbagai situasi kehidupan.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bahwa kesulitan literasi sains siswa kelas IV SD Negeri 3
Sugihan tidak hanya tampak pada rendahnya kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah,
merancang penyelidikan sederhana, dan menafsirkan data, tetapi juga menunjukkan bahwa
ketiga kompetensi tersebut saling berkaitan dalam membentuk kemampuan berpikir ilmiah
siswa. Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi bentuk kesulitan literasi sains pada
pembelajaran IPAS telah tercapai melalui temuan bahwa pemahaman konsep yang masih
berorientasi pada hafalan berpengaruh terhadap keterbatasan siswa dalam menggunakan
pengetahuan sains untuk memahami peristiwa di lingkungan sekitar, menyusun langkah
penyelidikan, serta menarik makna dari data yang diperoleh. Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa literasi sains di sekolah dasar belum dapat dipahami sebagai penguasaan materi semata,
melainkan sebagai kemampuan mengintegrasikan pengetahuan, proses ilmiah, dan penalaran
berbasis bukti dalam konteks kehidupan nyata. Dengan demikian, penguatan literasi sains perlu
diarahkan pada pengalaman belajar yang memberikan ruang bagi siswa untuk mengamati,
mempertanyakan, menyelidiki, dan merefleksikan fenomena secara aktif sehingga terbentuk
pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna.

Penelitian ini memberikan kontribusi konseptual dengan menunjukkan bahwa hambatan
literasi sains siswa sekolah dasar tidak berdiri sendiri pada setiap indikator, melainkan
membentuk suatu pola yang saling memengaruhi antara pemahaman konsep, kemampuan
penyelidikan, dan interpretasi bukti ilmiah. Temuan tersebut memperkuat pentingnya
pembelajaran IPAS yang kontekstual, eksploratif, dan berpusat pada aktivitas ilmiah siswa
melalui eksperimen sederhana, pengamatan lingkungan, diskusi reflektif, serta pemanfaatan
media pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif. Dari sisi praktis, hasil penelitian dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih
efektif untuk mengembangkan kompetensi literasi sains sejak jenjang sekolah dasar. Adapun
pada penelitian selanjutnya, temuan ini berpeluang dikembangkan melalui pengujian model
pembelajaran berbasis inquiry, discovery learning, problem-based learning, maupun
pendekatan kontekstual lainnya guna mengetahui efektivitasnya dalam mengatasi kesulitan
literasi sains serta meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah siswa secara berkelanjutan.
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